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ABSTRAK
ARTIGLE HISTORY Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
Received [20 November 2024] 1@ngsung dan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan
Revised [10 December 2024]  keterampilan bermain futsal di SMA KP Baleendah, Kabupaten Bandung.
Accepted [20 December 20241 \1anggunakan metode eksperimen dengan desain Pre-test and Post-test
Group Design, penelitian ini melibatkan 20 siswa. Untuk mengukur
keterampilan futsal, digunakan instrumen GPAIl (Games Performance
Assessment Instrument). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model
pembelajaran langsung memberikan pengaruh signifikan terhadap
keterampilan futsal dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05; (2) Model

Kata Kunci : . . I . .
Model pembelajaran  Pe€mbelajaran inkuiri juga berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
langsung, Model  fytsal siswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05; (3) Uji perbandingan

Pembelajaran Inkuiri, Futsal . . . .. . .
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri lebih efektif dalam

meningkatkan keterampilan futsal, dengan rata-rata Gain Score 11,4,
dibandingkan model pembelajaran langsung yang hanya mencapai 6,4.

ABSTRACT
Keywords - This study aims to analyze the effectiveness of the direct instruction
Direct Learning Model, model and the inquiry-based learning model in improving futsal skills at

Inquiry Learning Model,
Futsal

SMA KP Baleendah, Bandung Regency. Using an experimental method
with a Pre-test and Post-test Group Design, the study involved 20
students. The GPAI (Games Performance Assessment Instrument) was
used to measure futsal skills. The results of the study indicate that: (1)
The direct instruction model had a significant effect on futsal skills with a
significance value of 0.000 < 0.05; (2) The inquiry-based learning model
also had a significant effect on students' futsal skills with a significance
value of 0.000 < 0.05; (3) A comparison test shows that the inquiry-based
learning model is more effective in improving futsal skills, with an average

This is an open access article
under the CC-BY-SA license

@ @@ Gain Score of 11.4, compared to the direct instruction model, which only
| EY s achieved 6.4.
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir dengan
tujuan menghasilkan sumber daya manusia berkualitas tinggi yang terus berkembang
(Chang & Kidman, 2022). Proses ini dirancang untuk membantu mereka yang terus-
menerus mengalami depan, dengan fokus pada adat Bangsa dan Pancasila (Anggreni
et al., 2024). Meningkatkan kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk
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kemajuan suatu negara, dan pendidikan adalah salah satu indikator utama
pembangunan(Tiara et al., 2023).

Pendidikan tidak hanya membantu orang belajar, tetapi juga membantu
mereka mengembangkan potensi mereka secara keseluruhan (Harahap et al., 2024;
Omelchenko, 2020). Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003,
pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam
berbagai aspek, termasuk iman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas,
dan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa, dan
negara (Rahim et al.,, 2024; UUD RI NO 20, 2003). Pendidikan adalah bagian dari
kognitif, afektif, dan psikomotor, yang saling berhubungan dan membentuk individu
(Naro et al., 2023).

Pembelajaran yang efektif tidak hanya memperhatikan hasil, tetapi juga proses
yang dilakukan siswa. Meskipun pembelajaran di sekolah seringkali berfokus pada
pencapaian hasil yang dapat diukur, proses belajar siswa juga harus diperhatikan
(Latifah et al., 2023; Urfah et al., 2022). Setiap siswa memiliki cara yang berbeda untuk
memahami pelajaran, jadi penting untuk memperhatikan hal-hal seperti sikap dan
gerakan daripada hanya pengetahuan (Dr.Nurlina et al., 2021; Wahab & Rosnawati, 2021).
Hal ini terutama relevan untuk pendidikan jasmani, di mana keterampilan fisik dan gaya
hidup sehat diutamakan.

Pendidikan jasmani sangat penting dalam sistem pendidikan nasional (Rivaldo
Gulo et al.,, 2024). Pendidikan jasmani bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
organik, neuromuskular, perceptual, kognitif, dan emosional seseorang (Alfyanti et al.,
2024). Tujuannya adalah untuk menghasilkan individu yang sehat, cerdas, dan berbudi
pekerti luhur, sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila (Zuriah et al.,
2024). Pendidikan jasmani tidak hanya mencakup latihan fisik, tetapi juga bertujuan
untuk membangun karakter dan kemampuan sosial siswa, seperti disiplin, kolaborasi,
dan sportifitas (Kumar & Sharma, 2022). Selain itu, pendidikan jasmani meningkatkan
kesehatan fisik, keterampilan motorik, dan kepercayaan diri siswa (Akbar Syafruddin et
al., 2022).

Siswa tidak hanya diharapkan untuk mencapai prestasi fisik, tetapi pendidikan
jasmani berfokus pada perkembangan psikologis, emosional, dan sosial mereka
(Gustian et al., 2024a). Ini tercermin dalam tujuan pendidikan jasmani, yang mencakup
berbagai hal, seperti keterampilan motorik, kesehatan jasmani, dan nilai-nilai sosial.
Pendidikan jasmani yang baik harus mampu membangun siswa secara integral,
sehingga mereka tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga memiliki karakter yang
kuat, seperti disiplin, kerja sama, dan kesadaran akan tanggung jawab mereka sendiri
(Salahudin et al., 2024; Suyato et al., 2024a). Untuk mencapai tujuan tersebut,
lembaga pendidikan jasmani menggunakan berbagai model pembelajaran yang
berbeda, termasuk model pembelajaran langsung dan model pembelajaran inkuiri.

Model pembelajaran langsung menekankan guru sebagai pengatur utama
proses pembelajaran (Gusmaneli et al.,, 2024a; Lisan et al., 2024). Model ini
memungkinkan guru memberikan instruksi langsung kepada siswa tentang bagaimana
melakukan aktivitas atau gerakan tertentu (Herwanto, 2022). Model ini sangat
terorganisir dan ditujukan untuk pengajaran yang lebih terarah (Rymarz, 2013; Tri
Cahyono et al., 2024). Keberhasilan model pembelajaran langsung biasanya diukur
dari seberapa baik siswa melakukan tugas gerak (Halim et al., 2024).

Sebaliknya, model pembelajaran inkuiri mengutamakan siswa sebagai sumber
pembelajaran (Darmansyah et al., 2024). Model ini memberikan siswa serangkaian
pertanyaan atau tantangan yang harus mereka selesaikan dengan berpikir Kkritis,
menganalisis, dan menemukan solusi (Setiyaningsih et al., 2024). Model inkuiri
mengutamakan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Tujuannya adalah untuk
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meningkatkan kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotor dan kognitif mereka
(Telaumbanua et al., 2024). Dalam model ini, guru membantu siswa menemukan solusi
atau jawaban (Subagia, 2020).

Meskipun kedua model tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, penggunaan model yang tepat sangat bergantung pada situasi dan karakteristik
siswa. Misalnya, dalam pendidikan jasmani, keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan fisik siswa, tetapi juga oleh proses pengajaran guru
(Fjellner et al., 2024). Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memilih model
yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik dan menyenangkan.

Banyak olahraga, seperti futsal, bola voli, basket, dan atletik, sering diajarkan
di sekolah. Futsal, misalnya, sangat disukai oleh semua usia, mulai dari anak-anak
hingga dewasa (Yunus & Raharjo, 2022)Futsal adalah jenis sepak bola yang dimodifikasi
yang dimainkan di lapangan yang lebih kecil dengan lebih sedikit pemain (llham et al.,
2024). Meskipun futsal lebih mudah dimainkan dibandingkan sepak bola, itu masih
membutuhkan kekuatan fisik yang luar biasa, terutama dalam hal kecepatan,
ketepatan, dan kemampuan untuk bekerja sama dalam tim (Abbas, 2024).

Mengoper bola, menendang, dan menggiring bola adalah beberapa gerakan
fisik yang membutuhkan kemampuan motorik dalam permainan futsal (Al-Sultani,
2024). Meskipun pendidikan jasmani dianggap sebagai komponen penting dari sistem
pendidikan, ada banyak masalah yang perlu diperhatikan saat menerapkannya.
Penelitian sebelumnya telah banyak membahas peran pendidikan secara keseluruhan
dalam membangun kualitas sumber daya manusia. Namun, belum ada penelitian yang
menyeluruh dan menyeluruh tentang seberapa efektif model pembelajaran, terutama
model langsung dan inkuiri dalam pendidikan jasmani. Sementara aspek psikis,
emosional, dan sosial siswa dimasukkan ke dalam proses pembelajaran, penelitian
kurang memperhatikan hal ini (Vella-Fondacaro & Romano-Smith, 2023). Selain itu,
pendekatan pembelajaran berbasis budaya, yang sangat terkait dengan keragaman
masyarakat Indonesia, belum banyak dimasukkan ke dalam strategi pengajaran
olahraga (Gustian et al., 2024b). Meskipun demikian, keragaman budaya ini dapat
berkontribusi pada pembentukan karakter siswa melalui kegiatan fisik yang didasarkan
pada nilai-nilai lokal.

Olahraga populer seperti futsal sering digunakan dalam pendidikan jasmani,
tetapi penelitian yang menggali potensi olahraga ini sebagai media pembelajaran untuk
membangun karakter dan nilai sosial siswa masih minim (Suyato et al., 2024b).
Dengan mempertimbangkan celah-celah ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam efektivitas model pembelajaran langsung dan inkuiri dalam
pendidikan jasmani. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana pendekatan
berbasis budaya dan olahraga populer dapat diterapkan untuk mengembangkan siswa
secara holistik, baik dari segi fisik, psikis, emosional, maupun sosial, serta relevansinya
dengan nilai-nilai Pancasila.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah kumpulan langkah atau proses yang digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian; ini mencakup penemuan informasi baru dan pemecahan
masalah dengan menggunakan pendekatan sistematis dan terstruktur (Mason, 2017).
Metode penelitian terlibat dalam pemilihan metode pengumpulan data yang tepat dan
memastikan bahwa analisis dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto, 2017).

Studi ini dilakukan melalui metode eksperimen. Tujuan dari metode ini adalah
untuk mengevaluasi dampak suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang
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terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang hubungan
antara sebab dan akibat (S. Sugiyono, 2015).

Peneliti kemudian membuat desain penelitian yang tepat setelah memilih
metode penelitian. Desain penelitian mencakup semua langkah yang diperlukan untuk
merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan penelitian dengan cara yang
sistematis dan terorganisir (Pfliicke, 2024; Tobi & Kampen, 2018)Desain ini mencakup
rencana untuk teknik pengumpulan data, pengolahan, dan analisis yang akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian (S. Sugiyono, 2012).

Struktur desain penelitian Pre-test dan Post-test Group digunakan dalam
penelitian ini. Struktur desain tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

E o1

L o1 2
E 03

) G

Gambar 1. Pre-test and Post-test Group Design
Sumber : (Arikunto, 2010)

Keterangan :
E1 adalah kelompok eksperimen A
E2 adalah kelompok eksperimen
X1 menerima perlakuan menggunakan model pembelajaran langsung
X2 menerima perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri
O1 dan O3 adalah pemeriksaan atau pengamatan awal yang dilakukan sebelum
perlakuan
02 dan O4 adalah pemeriksaan atau pengamatan akhir yang dilakukan setelah
perlakuan.

Dalam penelitian eksperimen ini, para peneliti akan melakukan perlakuan
(treatment) selama 16 pertemuan. Ini akan termasuk tes awal dan tes akhir.
Populasi

Populasi adalah area generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan
atribut dan kualitas tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis dan menghasilkan
kesimpulan. Populasi ini mencakup semua aspek yang menjadi subjek penelitian (S.
Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah semua siswa
kelas X di SMA KP Baleendah, Kabupaten Bandung.
Sampel

Sampel yang diteliti adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu.
Oleh karena itu, sampel ini dipilih sebagai representasi dari populasi untuk diteliti, dan
temuan penelitian dapat diterapkan secara umum pada seluruh populasi (S. Sugiyono,
2012). Peneliti kemudian memilih metode pemilihan sampel. Teknik ini digunakan untuk
memilih sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan dari teknik ini adalah
untuk mendapatkan sampel yang representatif dari populasi sehingga temuan
penelitian dapat digunakan secara luas (S. Sugiyono, 2012).

Dalam penelitian ini, sampel tidak kemungkinan diambil. Setiap anggota populasi
tidak memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel (Sugiyono, 2018).
Sebaliknya, teknik pengambilan sampel purposif adalah teknik pengambilan sampel
yang didasarkan pada pertimbangan tertentu sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018).
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Instrumen Penelitian

Alat untuk mengumpulkan data dari subjek penelitian, seperti pertanyaan,
pengukuran, atau alat lainnya, dikenal sebagai instrumen penelitian. Peran instrumen
ini sangat penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan
tujuan penelitian (Creswell & Creswell, 2020).

Dalam penelitian ini, instrumen penilaian kinerja permainan (GPAI) digunakan
untuk menilai kemampuan siswa untuk mengatasi masalah taktis saat bermain futsal.
Alat ini memberikan cara yang sistematis untuk mengamati dan mencatat perilaku
kinerja pemain dan memungkinkan evaluasi terhadap penerapan keterampilan,
efisiensi gerakan, dan pengambilan keputusan selama pertandingan (Griffin et al.,
1997).

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengubah data yang dikumpulkan menjadi informasi
berguna yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Proses ini
mencakup seleksi, pengelompokan, pengkategorian, dan interpretasi data untuk
mencapai kesimpulan yang relevan (D. Sugiyono, 2013).

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah paired sample
T-test. Uji ini digunakan untuk membandingkan dua rata-rata dalam kondisi
berpasangan, seperti sebelum dan setelah perlakuan, atau dalam kondisi yang
berbeda pada sampel yang sama. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah
ada perubahan signifikan dalam variabel yang diukur pada dua waktu yang berbeda
dalam sampel yang sama (Sugiyono, 2015).

Variabel independen dan variabel dependen diuji dengan tingkat signifikansi 0,05
(a = 5%). Dalam uji ini, kriteria berikut digunakan untuk menentukan apakah Ho
diterima atau ditolak: nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan Ho diterima
dan Ha ditolak; nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan Ho ditolak dan Ha
diterima.

HASIL

Uji Hipotesis
Setelah uji normalitas dan homogenitas data selesai, langkah berikutnya adalah
menguiji hipotesis. Hasilnya adalah sebagai berikut:

a) Pengujian Hipotesis 1
Hipotesis: Ho H1 = H2
H2 = H1H2

H1: Model pembelajaran langsung memiliki dampak yang signifikan terhadap
keterampilan bermain futsal siswa di SMA KP Baleendah, Kabupaten Bandung. Ho:
Model pembelajaran langsung tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap
keterampilan bermain futsal siswa di sekolah tersebut. Perhitungan dilakukan untuk
menguji hipotesis tersebut menggunakan uji paired sample t-test. Hasilnya adalah
sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil analisis Paired samples test Uji pengaruh Model langsung terhadap
keterampilan bermain futsal

Paired Differences
Std, Std. (Y Sig. (2-
Mean  Deviatio  Error tailed)
n Mean
6,600 1,350 A27 1546 9 00

Pair  Pre test -Post test

| Model Langsung l

Kriteria,

Jika nilai Sig. lebih dari 0,05, Ho diterima dan H1 ditolak; sebaliknya, jika nilai
Sig. kurang dari 0,05, Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, Ho ditolak dan H1
diterima, berdasarkan hasil perhitungan uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan diterimanya H1, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung memiliki dampak yang signifikan
terhadap kemampuan siswa SMA KP Baleendah di Kabupaten Bandung untuk bermain
futsal.

b) Pengujian hipotesis 2

Hipotesis: Ho H1 = H2

H2 = H1H2

H2: Model pembelajaran inkuiri mempengaruhi keterampilan bermain futsal siswa di
SMA KP Baleendah, Kabupaten Bandung.

HO: Model pembelajaran inkuiri tidak mempengaruhi keterampilan bermain futsal siswa
di SMA KP Baleendah, Kabupaten Bandung. Perhitungan dilakukan untuk menguiji
hipotesis tersebut menggunakan uji paired sample t-test. Hasilnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil analisis Paired samples t test Uji pengaruh Model inkuiri terhadap
keterampilan bermain futsal

Paired Differences Sig.

Std. t (2-

Mean o S Error D iiited
Mean )

11.400 3,169 1,002 11375 9 000

Pair Pre test -Post test
1 Model inkuiri

Kriteria,

Ho diterima dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05, dan H2 ditolak dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H2 diterima dengan nilai
signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menurut perhitungan uji campuran sampel
t-test di atas. Setelah H2 diterima, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
inkuiri memiliki dampak yang signifikan terhadap keterampilan bermain futsal siswa di
SMA KP Baleendah, Kabupaten Bandung.

¢) Pengujian hipotesis 3

Hipotesis: Ho H1= H2

H3 =H12

Ho: Model pembelajaran langsung berdampak lebih besar dan signifikan daripada
model inkuiri terhadap keterampilan bermain futsal siswa di SMA KP Baleendah,
Kabupaten Bandung.
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H3: Model inkuiri berdampak lebih efektif terhadap keterampilan bermain futsal siswa di
SMA KP Baleendah, Kabupaten Bandung.

Untuk menguji hipotesis ini, analisis statistik dilakukan dengan menggunakan
sample t-test independen menggunakan program SPSS for Windows versi 20. Tujuan
analisis ini adalah untuk membandingkan rata-rata antara dua kelompok: kelompok
yang menggunakan model langsung dan kelompok yang menggunakan model inkuiri.
Tabel berikut menunjukkan hasil analisis:

Tabel 3. Perbandingan Hasil Uji T Keterampilan bermain futsal Kelompok Langsung
dan Pendekatan INKUIRI

Mean Std.
Std.
Kelompok N  Gain Error
Deviation
score Mean
Hasil Post-  Model Lanp,sung 10 64 1,587 499
test Model inkuiri 10 114 3,169 1,002

Didasarkan pada perhitungan di atas dengan tingkat signifikansi 0,05, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, Ho ditolak dan H3 diterima; sebaliknya, jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05, Ho diterima dan H3 ditolak (Priyatno, 2010). Karena nilai
perbedaan setara yang dianggap sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05, Ho ditolak.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model inkuiri berdampak lebih besar
daripada model langsung terhadap keterampilan bermain futsal siswa di SMA KP
Baleendah, Kabupaten Bandung.

Tabel menunjukkan perbedaan nilai rata-rata antara kelompok model langsung
dan kelompok model inkuiri berikut.

Tabel 4. Idenpendent Samples T-Test

Levene's
Test fur
Fquality of t-test for Equality of Means
- Meun

Sl (2- Std. Ervor
F Sig T L) tailed ) ﬂ?an i
Equal 290 105 1466 1N 00 SO0 LI
varlame  §
Husil
Pose-
fext

wasummed
Frqual b AGG 1320 0 5,060 1,120
varianoces 3
not
assumed

Menurut hasil perhitungan dengan tingkat signifikansi 0,05, Ho ditolak dan H3
diterima jika nilai signifikansi kurang dari 0,05; sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, Ho ditolak dan H3 diterima (Priyatno, 2010). Dengan nilai variasi yang
sama dianggap 0,000, Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
inkuiri berdampak lebih besar daripada model langsung terhadap keterampilan bermain
futsal siswa di SMA KP Baleendah, Kabupaten Bandung.
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Gambar 2. Diagram Rata — rat gain Score Model Langsung & Model Inkuiri

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah
diberikan perlakuan, sebagaimana terlihat pada diagram di atas. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung secara signifikan
memengaruhi keterampilan bermain futsal siswa SMA KP Baleendah, Kabupaten
Bandung. Analisis menggunakan uji t-test sampel ganda menghasilkan nilai signifikansi
0,000, yang lebih kecil dari 0,05.

Diagram 4.2 mengilustrasikan hasil analisis data paired samples t-test pada
kelompok yang menggunakan model pembelajaran inkuiri, baik sebelum maupun
sesudah perlakuan. Data menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata
nilai pre-test sebesar 31,7 dan rata-rata nilai post-test sebesar 43,1. Nilai signifikansi
hasil uji paired samples t-test adalah 0,000, lebih kecil dari batas signifikansi yang
ditentukan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri memiliki dampak positif terhadap kemampuan siswa SMA KP Baleendah,
Kabupaten Bandung, dalam bermain futsal.

Ketika kedua model pembelajaran dibandingkan, perbedaan signifikan terlihat
antara kelompok yang menggunakan model pembelajaran langsung dan kelompok
yang menerapkan model inkuiri. Diagram 4.3 menampilkan nilai Gain Score untuk
kedua kelompok, yaitu 6,4 untuk model pembelajaran langsung dan 11,4 untuk model
pembelajaran inkuiri. Berdasarkan perbandingan rata-rata nilai tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri lebih efektif daripada model
pembelajaran langsung dalam meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa SMA
KP Baleendah, Kabupaten Bandung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
inkuiri memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran langsung
dalam meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa. Bukti empiris mengungkapkan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri selama proses pembelajaran mampu
mengubah perilaku serta meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran langsung dan inkuiri terhadap keterampilan bermain futsal siswa SMA
KP Baleendah, dengan keunggulan yang lebih mencolok pada model pembelajaran
inkuiri. Pembahasan ini menggambarkan bagaimana kedua model berkontribusi
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terhadap peningkatan keterampilan siswa, serta membandingkan efektivitasnya dalam
konteks pembelajaran olahraga.

Pada model pembelajaran langsung, pendekatan yang digunakan bersifat
terstruktur dan berpusat pada guru (Gusmaneli et al., 2024b). Model ini memberikan
instruksi yang jelas dan terorganisasi, sehingga memudahkan siswa untuk memahami
dan mempraktikkan teknik-teknik dasar bermain futsal, seperti dribbling, passing, dan
shooting. Hasil uji paired samples t-test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa.
Peningkatan yang signifikan ini dapat dijelaskan oleh kemampuan model pembelajaran
langsung dalam menyediakan kerangka kerja yang sistematis dan memungkinkan
siswa untuk mengikuti arahan dengan fokus dan konsentrasi tinggi. Meskipun efektif,
model ini cenderung lebih menekankan pada sisi psikomotor, dengan kurang memberi
ruang bagi pengembangan aspek kognitif dan afektif siswa.

Sebaliknya, model pembelajaran inkuiri menawarkan pengalaman yang lebih
dinamis dan partisipatif bagi siswa. Dalam model ini, siswa didorong untuk menemukan
solusi terhadap permasalahan, mengeksplorasi strategi bermain, dan memanfaatkan
kreativitas mereka selama proses pembelajaran (Putra & Cimari, 2024). Hasil uji
statistik yang juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 menggambarkan
dampak positif yang besar dari model ini terhadap keterampilan bermain futsal siswa.
Rata-rata skor post-test yang meningkat dari 31,7 menjadi 43,1 membuktikan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri tidak hanya memperbaiki keterampilan teknis tetapi juga
mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan
dalam situasi permainan. Pendekatan ini membuat siswa lebih terlibat secara
emosional dan intelektual dalam pembelajaran, sehingga memperkuat hasil yang
dicapai.

Ketika kedua model dibandingkan, analisis independent samples t-test
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri lebih efektif dibandingkan model
pembelajaran langsung. Perbedaan ini terlihat jelas dari nilai Gain Score masing-
masing model, yaitu 6,4 untuk model pembelajaran langsung dan 11,4 untuk model
pembelajaran inkuiri. Model inkuiri tidak hanya unggul dalam meningkatkan
keterampilan bermain futsal tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa. Melalui pendekatan inkuiri, siswa diajak untuk memahami proses
belajar mereka sendiri, memperkuat pemahaman mereka, dan mengembangkan
kemampuan berpikir mandiri. Faktor-faktor inilah yang menjadikan model pembelajaran
inkuiri lebih unggul dibandingkan model pembelajaran langsung dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa kedua
model pembelajaran memiliki kelebihan masing-masing. Model pembelajaran langsung
sangat bermanfaat untuk memberikan dasar-dasar teknis yang kuat, sedangkan model
pembelajaran inkuiri lebih efektif dalam mendorong pengembangan keterampilan
secara holistik, termasuk kemampuan berpikir kritis dan adaptasi dalam situasi
permainan. Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, penerapan model
pembelajaran inkuiri dapat menjadi pilihan utama untuk menciptakan pengalaman
belajar yang menyenangkan, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Penelitian ini juga memberikan implikasi penting bagi para pendidik, terutama
guru pendidikan jasmani, untuk memadukan kedua model pembelajaran ini secara
bijaksana. Dengan mengintegrasikan kelebihan masing-masing model, diharapkan
pembelajaran tidak hanya mampu meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa
tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang kaya dan membangun karakter.
Lebih dari itu, penerapan model pembelajaran inkuiri menunjukkan potensi untuk
mengembangkan kurikulum pendidikan jasmani yang lebih sesuai dengan kebutuhan
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pembelajaran abad ke-21, di mana siswa didorong untuk menjadi individu yang kreatif,
mandiri, dan berdaya saing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitan menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran memiliki
keunggulan masing-masing dalam meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa.
Namun, model pembelajaran inkuiri lebih unggul dalam memberikan dampak yang
lebih besar terhadap peningkatan keterampilan bermain futsal siswa SMA KP
Baleendah. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memadukan kedua model ini
secara strategis sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, guna mencapai
hasil belajar yang optimal. Penelitian ini juga memberikan landasan empiris bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa,
terutama dalam konteks pendidikan jasmani.
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